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ABSTRAK
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpah rahmat dan karunia-Nya
shalawat beserta salam penulis- kirimkan kepada junjungan alam Nabi besar
Muhammad Saw. Sehinga penulis dapat menyusus-proposal ini dengan judul :
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Passing Atas Bola Voli Melalui
Metode Variasi Mengajar Siswa kelas VII 1 SMP N 3 Pekanbaru”
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persyaratan guna untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada fakultas

keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau.
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dimiliki sehingga tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu penulis yakin
bahwa proposal ini jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangannya,
untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan saran serta masukan yang
sifatnya membangun dari semua pihak, guna kesempatan ini mengucapkan

terimah kasih kepada,

1. Bapak Drs, Daharis M.Pd selaku Ketua Program Studi Penjaskesrek
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau.

2. Bapak Drs, Zulrafli M.Pd selaku Pembimbing Utama yang luar biasa
sudah meluangkan waktu dan tempat untuk mengarahkan serta

pembimbing penulis dalam penyelesaian proposal ini.
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berbagai disiplin llmu kepada penulis selama belajar di Universitas Islam
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gga dapat

ercinta dan

masa yang akan datang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

dalam rangka

mpilan  jasmani,

an._jasmani dan olahraga yang

.%““

diberikan dalam bentu Kulum pendidikan harus mampu
memberikan sumbangan yang positif dan efektif. Bagi pertumbyhan nilai-
nilai pokok manusia yang merupakan kekuatan pendorong bagi terciptanya
generasi muda sebagai tunas-tunas bangsa yang lebih baik lebih

bertanggung jawab, lebih disiplin, lebih kesadaran nasional , lebih kuat

jiwa dan raga, lebih
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jiwa dan raga, lebih berkepribadian dan dengan demikian pua mampu

mengisikan unsur pembinaan bangsa dan pembangunan negara.

Dalam Undang — undang RI no 3 pasal 25 tahun 2005 tentang

W\é‘ -

A3 ) 5

merangsang
erangsang sikap,
ak siswa. Oleh
ani dihatapkan

siswa. Untuk

proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jas dan direncanakan secara sistematik
bertujuan untuk meningkatkan hasil siswa yang berprestasi dan berkualitas
maka harus di lakukan pembinaan keolahragaan. Salah satu cabang
olahraga yang mendapatkan pembinaan yaitu cabang olahraga bolavoli.

Olahraga bola voli merupakan salah satu olahraga yang di gemari banyak

orang.
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Karena bola voli berkembang dengan pesat dikalangan-kalangan
masyarakat bahkan dunia, didalam bola voli kita mempelajari teknik-

teknik dasar agar bisa memainkannya dengan benar. Namun terbatasnya

siswa

E\ S %

ohanim apalagi

aran bervariasi,

Amnay

sudah ditentukan oleh sekolah.

Setiap mata pelajaran yang ada di sekolah memiliki nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal atau yang di singkat KKM adalah nilai kriteria paling
rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan atau tidak.
Berdasarkan musyawarah guru pendidikan jasmani untuk KKM di SMP N

3 Pekanbaru adalah 80.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa kelas VII | SMP N 3 Pekanbaru pada saat pembelajaran bola voli

masih ada kekurangan yang dimiliki pada siswa dalam menguasai teknik

siswa diantaranya siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran aktif dan
siswa akan lebih termotivasi (terdorong) dalam belajar.
Berdasarkan hasil observasi maka peneliti tertarik mengambil

judul
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“ Upaya Meningkatkan Keterampilan Passing Atas Bola Voli

Melalui Metode Variasi Mengajar Siswa Kelas VII | SMP N 3

Pekanbaru”.

permasalahan yang di teliti hanya tentang “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Passing Atas Bola Voli Melalui Metode Variasi Mengajar

Siswa Kelas VII I SMP N 3 Pekanbaru”
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah metode variasi dapat.meningkatkan teknik dasar

ini diharapkan

1) Para _ annysa e 3 : pembelajaran

g atas, siswa

menjadi : : | pelajaran passing atas
dan siswa
2) Bagi Guru pendid untuk melakukan evaluasi

terhadap metode pembelajara g akan diajarkan ke siswa untuk ke
depannya.

3) Mahasiswa, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan dalam ilmu
pendidikan jasmani, sehingga menimbulkan langkah-langakah tertentu

dalam rangka meningkatkan kualitias pengajaran khususnya dalam

permainan bola voli.
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4) Bagi penulis, untuk ilmu pengetahuan dalam memahami tentang
peningkatan teknik dasar passing atas pada olahraga bola voli melalui

metode variasi mengajar dan guna menyelesaikan studi program steata 1

as keguruan dan ilmu

nh‘ 'o.‘

STTAS IS4
N 2
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan

Kemudian dari Hidayat (2017:43) passing merupakan teknik menerima
bola dan mengayunkan kembali ke arah yang di inginkan. Teknik ini
merupakan teknik dasar dalam permainan bola voli dan harus diketahui oleh
mereka yang ingin melakukan permainan tersebut. pada teknik ini, lebih

mengutamakan
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kekuatan jari-jemari kedua tangan.pengumpan. Seorang tosser harus bisa
memberikan umpan yang memanjakan pem Biasanya, teknik ini lebih dipilih

pada saat seorang pemain hendak melaku kan umpan sebelum pukulan

operkan bola

suatu teknik

Menurut Yoga (2008) mengemukakan teknik dasar passing ada dua
yaitu: passing atas dan bawah. Pada passing bawah, bola dipukul dengan
menggunakan bagian dalam lengan bawah (pergelangan tangan). Pada
passing atas, ketika bola berada di atas kepala diarahkan dengan

menggunakan jari.
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Berdasarkan urain pendapat di atas, passing atas merupakan cara
menerima sebuah bola lambung yang berada di atas kepala dan diberikan

kepada kawan dengan menggunakan jari-jemari. Pengambilan passing atas di

k melakukan

kul oleh teman

gunaka untuk

4
5
:
5

-
oD
~—
c
w
D
=
QD
oD
(@]
QD
>
<
QD
>
(@)

baik akan

baik. Terutama de .@ ‘
Q

Ahmadi (2007:25) cara

L\ 2

passing atas adalah jari-jari tangan
tebuka lebar dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling
berhadapan. Sebelum menyentuk bola, lutut sedikit ditekuk hingga tangan

berada di muka setiingi hidung.
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Ahmadi (2007:25-26) tahap-tahap passing atas di jelaskan sebagai

berikut:

1. Persiapan

Gambar 1. Persiapan Passing Atas

2. Pelaksanaan

a) Terima bola pada bagian belakang bawah
b) Terima dengan dua persediaan teratas dari jari dan ibu jari

c¢) Luruskan lengan dan kaki kearah sasaran



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

d) Pindahkan berat badan ke arah sasaran

e) Arahkan bola sesuai ketinggian yang diiginkan

f) Arahkan bola ke garis pinggir atau ke tangan penyerang

Gambar 3. Gerakan Lanjutan Passing Atas

Lo minar
-

c) Kesalahan dalam melakukan passing atas
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Dalam permainan bola voli pasti terdapat kesalahan-kesalahan dalam
permainan bola voli, terutama pada saat ingin melakukan passing atas untuk

memberikan bola kepada kawan.

jari

i. Pemain mudah jemu menjala atihan passing atas

j. Jari-jari rapat dan lemas terutama pada wanita

k. Perkenaan bola pada telapak tangan, bukan pada ujung-ujung jari,
sehinggaterdengar bunyi “plak” dalam melakukan passing atas.

2. Hakikat Variasi Mengajar

a) Pengertian variasi mengajar
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Dalam proses suatu pembelajaran olaraga guru harus menguasai materi
yang akan di sampaikan kepada siswa. Agar mengatasi kebosanan peserta didik,

maka seorang guru harus membuat suatu variasi dalam pembelajaran, agar

agiatan guru
mengatasi

an senantiasa

»
=

A N

proses belajar

engajar, variasi

L CCE T

keantusiasan, serta berperan secara a

Menurut Usman (2010:84) menyatakan bahwa variasi adalah suatu
kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang ditunjukkan
untuk mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar-mengajar murid
senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Untuk itu

anda sebagai calon guru perlu melatih diri agar menguasai keterampilan tersebut.
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Menurut Djamarah dan Aswan zain (2002:188) (Rinta Artikawati 2016)
berpendapat bahwa bagi siswa, adanya variasi dalam mengajar dilihat sebagai

sesuatu yang energik, antusias, bersemangat, dan semuanya memiliki relevansi

® Bola di arahkan kedahi teman latihan yang berada di dalam posisi duduk bola

dimainkan secara tegak lurus

® Passing atas dinyatakan berhasil apabila bola yang dilempark dapat ditangkap

di atas dahi dengan posisi tangan dan jari-jari seperti keranjang
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Mengumpan sambil duduk ( tek angan dan jari juga kekuatan lengan)

Passing atas dinyatakan berhasil apabila bola dapat ditangkap atau

dipantulkan oleh jari-jari tangan melambung ke depan atas.
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Ak P - T TTE s R JURRS Ko
\

berhml apabila bola dapat ditang) .
{ n melambung ke depan atas

3. Latihan p
® Passing

® Bermain

® Bermain maksimal : maksimal permainan dengan menyentuh dinding.
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Mengumpan secara tidak 1a

mengumpan dari atas

antulkan bola masuk kedalam dan
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yaitu variasi dalam ga eng ‘ kan media dan bahan

pengajaran, da

luas penggunaanya dari pada keterampilan lainya.

Passing dalam permainan bola voli adalah usaha seorang pemain bola voli
dengan teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainakn kepada teman
seregunya. passing terbagi dua yaitu passing atas dan passing bawah, dilakukan

dengan dua tangan agar bola yang di berikan kepada teman lebih terukur/tepat.
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Passing atas biasa di gunakan sebagai pengumpan untuk melakukan
sebuah serangan kepada lawan, passing atas biasanya dilakukan oleh

tosser(pengumpan) kepada smasher. Seorang tosser dituntut untuk bisa

k mendapa
lebih banyak dan membuat pelaja S : membosankan,
A g
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kali pertemuan. Tiap siklus terdiri-dari langkah-langkah, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setelah hasil siklus 1 diperoleh dan telah
di refleksi, selanjutmya dilakukan perbaikan untuk melanjutkan ke siklus

berikutnya.
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SIKLUS 1

Gambar 8

Langkah — |

Siklus |

2. Menyiapkan sarana pendukung yang di perlukan saat pelaksaan
pengajaran.
3. Menyiapkan lembar observasi terhadap pelaksanaan variasi mengajar

yang dilakukan guru dan aktifitas yang dilakukan siswa.
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b. Pelaksanaan:

Pelaksanaan di sesuaikan dengan RPP yang telah di susun.

2). Mengadakan perubahan dalam mengorganisasikan variasi mengajar
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Siklus 11

a. Perencanaan

observasi yang telah di sediakan. Aspek- aspek yang diamati adalah :

1. Aktivitas siswa dalam melakukan passing atas bola voli

2. Pelaksanaan variasi mengajar
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d. Refleksi :

Melihat kemajuan dalam kegiatan belajar yang dapat di lihat dari hasil

data- data.

g\\\g\ |

SMP Negeri 3

lebih jelasnya

‘a\‘%\‘

No

1

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yan diteliti,
(Arikunto, 2006:131). Sehubungan dengn penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), maka seluruh populasi dijadikan sampel (total
sampling). Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 39

orang.
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C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan istilah, dibawah ini

dijelaskanbebrapa istilah sebagai berikut :

Instrumen adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan
menggunakan metode, maka di dalam melaksanakan pekerjaan tes tersebut
perlu adanya sebuah metode. Metode yang digunakan tersebut digunakan
sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Sesuai dengan masalah
penelitian yang telah dijelaskan, maka instrumen dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabel 2 : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Teknik Dasar passing atas

Permainan Bolavoli.

Hasil Penilaian

Kurang

(1)
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Kriteria penskoran:
1. Persiapan melakukan gerakan:

Skor baik jika :

badan kearah sasaran.

c. Arahkan bola sesuai ketinggian yang diinginkan.
Skor Cukup jika : hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar.

Skor Kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar.
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. Sikap akhir melakukan gerakan:

Skor baik jika :

a. Luruskan tangan sepenuhnya

Buku dan teo ang. | elitian ini yang berkaitan

Qq‘\\‘

dengan passing atas dala polavoli dan variasi mengajar.

. Tes dan pengukuran

Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan passing atas

bola voli dalam bentuk unjuk kerja.
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F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui kemampuan passing atas siswa dalam permainan

bolavoli, penulis menggunakan tes unjuk kerja. Setelah didapatkan skor

| .
=

eAthEN ‘é\%\\\

a®

dasar passi

Tabel 3

No

Sesuai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran penjasorkes
di SMP Negeri 3 Pekanbaru, maka apabila tuntas mendapatkan nilai >80.
Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa dan siswi mampu
melakukan teknik passing atas dengan nilai minimal 80 maka kelas itu

dinyatakan tuntas.
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Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan ketuntasan

klasikal sebagai berikut:

T ‘0‘

o
5
e
”
(
¢

%



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

A Deskripsi D

Passing ata
SMPN 3

berikut :

dengan nilai persentase 16%, nilai I 9-82 dengan 0 siswa atau dengan nilai
persentase 0%, nilai interval 83-86 dengan 0 siswa atau dengan nilai persentase
0%, nilai interval 87-90 dengan 25 siswa atau dengan nilai persentase 68%. Untuk
lebih jelas dapat di lihat tabel distribusi frekuensi tes penilaian siklus I sebagai

berikut.
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Tabel 4. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus | Passing Atas Kelas
VIl 1 SMPN 3 Pekanbaru

NO Interval Frekuensi Persentase
1 - 70 6 16 %
2 %
3 R
5
6 68 %
— - %
= i || S
Sela asi iklus | kelas VII 1
SMPN 3 Pek ; i bawah ini.
ANB
A ) 25
25
2 20 -
w
2 15 -
w
[« 4
g | ‘
5 - 0 0
0 Ve
67-70 71-74 75-78 79-82 83-8 87-90
INTERVAL

Grafik 1. Histogram Siklus I Passing Atas Kelas VIl 1 SMPN 3
Pekanbaru
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Berdasarkan hasil yang di peroleh pada siklus I, perlu adanya perbaikan
terhadap penerapan bentuk variasi mengajar pada Passing atas bola voli di siklus

\g‘ 3
‘s
5

yang belum
mencapai < aka |3 ' : Jengan melakukan
penilaian Pas as pade : nilai siswa bisa
mencapai targe _-, _' : hasil tes siklus I,

di peroleh data - ilai tertinggi pelaksana ah 89, sedangkan

dengan nilai frekuensi O atau dengan nilai persentase 0%, nilai interval 87-90
dengan nilai frekuensi 31 atau dengan nilai persentase 84%. Untuk lebih jelas

dapat di lihat tabel distribusi frekuensi tes penilaian siklus 11 sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus 11 Passing Atas Kelas

VIl 1 SMPN 3 Pekanbaru

NO Interval Frekuensi Persentase
1 6770 1 3%
2 %

NE'?\S AS 'SLAM .

5 3=
6
¥ : .
= 5 - A
B s i T |
— - [ N N—
Sela i ha I 1 SMPN 3
Pekanbaru di - tdi% i ram di ini.
L L]
31
30 -
2 25 -
=]
~ 20 T
w
& 15 /
I;
10 /
1
5 -
0 / T T T T T T
67-70 71-74 75-78 79-82 83-86 87-90
INTERVAL

Grafik 2. Histogram Siklus Il Kelas Passing Atas Kelas VIl 1 SMPN

3 Pekanbaru




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

B. Analisis Data

1.  Analisis Gerakan Passing atas bola voli Kelas V11 1 SMPN 3 Pekanbaru

Pada Siklus |

sisi, bahu sejajar
sasaran, Kka is, ikuti bola

kesasaran. Jumla dimana skor ini

7

P

/
”
[ 4
T
”
v

seluruh sis endapat ni ndike enilaian.

oleh 22 siswa.

Pada sikap akhir, indikator penilaian yaitu Luruskan tangan sepenuhnya,
arahkan bola kesasaran, pimggul bergerak maju kearah sasaran, pindahkan berat
badan kesasaran, bergerak karah umpan. Jumlah skor keseluruhan dari sikap akhir
adalah 78, dimana skor 3 didapat oleh 10 siswa, skor 2 didapat oleh 21 siswa, dan

skor 1 didapat oleh 6 siswa.
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Banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM pada pembelajaran

Passing atas bola voli melalui metode variasi mengajar kelas VII 1 di SMPN 3

Pekanbaru. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami teknik dasar

seluruh siswa mendapat nilai 3 yaitu nilai tertinggi pada indikator penilaian.

Pada sikap pelaksanaan, indikator penilaian yaitu Terima bola demham dia
persendian teratas dari jari dan ibu jari, luruskan lengan dan kaki kearah sasaran,
arahkan bola sesuai ketinggian yang di inginkan. Jumlah skor keseluruhan dari
sikap pelaksanaan adalah 89, dimana skor 3 didapat oleh 15 siswa, skor 2 didapat

oleh 22 siswa.
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Pada sikap akhir, indikator penilaian yaitu Luruskan tangan sepenuhnya,
arahkan bola kesasaran, pimggul bergerak maju kearah sasaran, pindahkan berat

badan kesasaran, bergerak karah umpan. Jumlah skor keseluruhan dari sikap akhir

Tuntas

Tidak Tuntas

Penerapan metode variasi mengajar dalam proses pendidikan jasmani,
siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bervariasi dari pelajaran bola voli
tersebut dengan melakukan gerakan Passing atas secara bertahap siswa pun

mampu dan dapat melakukan koordinasi gerakan yang baik sehingga tercapai

suatu indikator penilaian yang telah di tentukan.
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Dari hasil penelitian data pada siklus | terdapat ketuntasan klasikal siswa,
saat siklus | siswa yang telah mencapai nilai KKM sebanyak 25 siswa dengan

persentase 67%, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 12

siswa dengan p tuntas i apabila 80% dari
seluruh i ngan nilai
minimal %ﬂgwm&mm dilakukan
O Ry,

penelitian %l

Pad i ah mencapai nilai
KKM seba pe ase a yang belum
mencapai nilai .G'Si, gd‘n"p

Ber n hasil jelasnya dapat
dilihat pada i ikut ini

s SIKLUS I
] 31
5 257
b4 o
5 20 -
< s
& ]
€15
10+ 6 6 i 5
10 1
5 0 0 o s 0 00
v
67-70 71-74 75-78 79-82 83-86 87-90 67-7071-74 75-78 79—-82 83 -86 87-90
INTERVAL INTERVAL

Grafik 3. Perbandingan Histogram Siklus I dan Siklus Il Kelas VII 1 SMPN

3 Pekanbaru.
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Kelemahan yang terdapat pada penerapan metode variasi pada siklus |

setelah di perbaiki pada siklus Il ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa,

melalui perbaikan yang dilakukan pada proses penerapan variasi pada siklus 11,
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Sara

sebagai berikut :

1. Guru, harusnya lebih melihat kemampuan siswa, dan dapat
memberikan metode pembelajaran yang lebih bervariasi dari
biasanya yang telah dilakukan selama pembelajaran sebelum

adanya penelitian ini.
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2. Siswa, lebih aktif lagi di dalam pembelajaran, ikuti

pembelajaran apa yang telah guru berikan sehingga mampu

menguasai materi dan keterampilan pada pembelajaran
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